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ABSTRAK

Budi daya ikan nila merupakan usaha yang dilakukan oleh sebagian masyarakat
yang tingal di kelurahan rembiga kecamatan selaparang kota mataram sebagai
salah satu mata pencahrian yang dapat meningkatkan pendapatan masyarakat
budidaya ikan nila memang tetap menjanjikan keutungan karna segmen konsumen
ikan nila memang beragam dan kapan pun orang tidak akan boson mengkonsumsi
nila. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak budidaya
ikan nila terhadap pendapatan masyarakat kelurahan rembiga kecamatan
selaparang.

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif populasi dalam penelitian ini
adalah petani ikan nila di kelurahan rembiga kecamatan selaparang kota mataram
dengan jumlah sampel penelitian ini diambil dengan tehnik purposif random
sampling. Dalam penelitian analisis data yang digunakan yaitu kolerasi product
moment.

Bersasarkan hasil perhitungan analisis data maka di peroleh hasil dengan
nilai T hitung dari T tabel (0,25) dengan demikian Ha yang berbunyi ada dampak
budi daya ikan nila terhadap pendapatan masyarakat di kelurahan rembiga
kecamatan selaparang di terima. Sebaliknya Ho yang berbunyi tidak ada dampak
budidaya ikan nila terhadap pendapatan masyarakat di kelurahan rembiga
kecamatan selaparang di tolak. Ketentuan uji hipotesis bila dari pada T tabel
maka Ha diterima dan Ho di tolak.

Kata kunci: Budi daya ikan, pendapatan masyarakat.



Muhamad Ilham Akbar, 2019. Impact Kindness Energy fish of nila To
Earnings Of Society Sub-District Of Rembiga District Of Selaparang Town
of Mataram Year 2019.

Advisor | : Dr. Harry Irawan J., S.Hut.,M,Si
Advisor Il : Muh. Zainur Rahman, M.Pd
ABSTRACT

Tilapia aquaculture is an effort carried out by some people who live in
Kelurahan Rembiga, selaparang Subdistrict, Mataram City as one Of the
livelihoods that can increase the income of the Tilapia fist cultivation Comunity,
but it still promises profil because the consumer segment Of Tilapia diverse and
Whenefer people Will not consume bosons The purpose of this study is to
determine the impact of tilapia aquaculture on the income of the residents of the
rembiga village of selaparang.

Tilapia This Study is a quantitafet population study in this study is tilapia
farmers in the Rembiga Village Selaparang district of mataram city with the
number of Samples taken by purposive random smpling technique. In the data
analysis reseach used is product correlation

Based on the result of the calculation of data analysis, the result obtained
with the calculated T value from the T table (0,25) thus Ha Which reads there is
an impact of tilapia cultifation on community income in the Rembiga sub-district
of Selaparang, Was rejeted. Hyspostesis testing provesions if from the T table
then Ha is accepted and Ho is rejeted. Based on the product moment analisis as
described above, the corelation cofficient showen is r xy is 0,25 while the ray in
the table with a signicant level of 1% and n-7 is 0,25 this fact shows that the
value of rxy obtained in this study is smeller thant the value of rxy in r table, so
the corelation of rxy is not significant. This means that the alternative hipotesis
(Ha) which says that there is an impact of tilapia aquaculture on comunity in
come in rembiga sub-district selaparang mataram city * is rejected.

Keywords:Fist farming, Community income
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia sebagai negara kepulauan dengan panjang pantai lebih dari 81
ribu km menunjukan suatu potensi besar bagi sumberdaya kelautan namun potensi
ini juga memiliki tantangan yang besar dalam pengelolaan khusus untuk
memperoleh manfaat ekonomi yang optimal perairan indonesia. Memiliki
karateristik fauna tropis yang luar biasa apalagi dewasa ini diketahui bahwa
perairan di indonesia sekitar 2500 jenis ikan yang berbeda

Wilayah Kota Sebagian besar mata pencaharian masyarakat kota mataram
adalah bertani yang diantaranya petani lkan, ada juga sebagian yang bertani
lainnya. Kabupaten lombok barat memiliki luas sekitar 896,56 km persegi, lebih
khususnya daerah rembiga dimana sebagian besar penduduknya adalah petani
persawahan dan serta petani ikan nila.

Kecamatan selaparang khususnya di kelurahan rembiga salah satu sumber
ikan nila yang bagus yang di konsumsi oleh masyarakat kotamataram. Banyak
pengusaha kususnya di kelurahan rembiga yang memiliki usaha pribadi. Semua
pengusaha lesehan yang ada di kelurahan rembiga mereka tidak mengambil ikan
dari luar melainkan mereka ambil ikan di kelurahan rembiga.

Dengan begitu perkembangan ekonomi di kecamatan Selaparang lebih
meningkat Kkhususnya di kelurahan rembiga adapun harga dan pendapatan
pengusaha ikan nila yaitu Rp 30.000 per kilo satu hari bisa laku sampai 35 Kilo.

Karna antara pengusaha ikan nila dan pengusaha lesehan mereka bekerja sama



dengan adanya kerjasama seperti ini pertumbuhan ekonomi akan
meningkat.Adapun kekurangan yang ada yang di miliki oleh pengusaha ikan nila
yaitu sulitnya mencari kariawan Kkerja karna harus mencari oranag yang
berpengalaman di bidang tersebut.

Sedangkan pengertian yang di jelaskan di dalam UU RI no. 31 tahun 2004
yang berisi akan penjelasan perikanan menyatakan : ” Perikanan adalah sebuah
upaya untuk membesarkan, membiakkan dan memlihara ikan serta melakukan
pengambilan hasil (panen) di sebuah lingkungan yang baik ini juga termasuk
didalamnya sebuah keguatan memuat, menyimpan, mengolah, menangani,
mendinginkan maupun pengawetan Sedangkan untuk masalah pernyataan yang
berhubungan dengan akuakultur sendiri merupakan sebuah upaya yang nantinya
berusaha untuk mengembangkan organisme di habitat perairan yang termasuk di
dalamnya proses produksi, proses dari pemanenan dan Pemasaran hasil.

Proses akuakultur ini sendiri adalah kegiatan yang dilakukan dalam
membentuk pengembangan organisme prairan atau produksi dari biota yang
menggunakan beragam teknik domestikasi. Ini adalah kegiatan yang dilakukan
dalam membuat habitat asli yang disesuaikan dengan kondisi dari tempat
pengembangbiakan tersebut nantinya, hingga pengelolaan upaya ini sudah ada di
dalam nilai kegiatan ekonomi. Pengembangan budidaya perikanan merupakan
bagian integral dari pembangunan perikanan yang pelaksanaanya terutama
diarahkan untuk masyarakat perdesaan bertujuan untuk meningkatkan
perekonomian  dan taraf hidup pembudidaya ikan, memperluas lapangan

pekerjaan dan kesempatan berusaha sekaligus merupakan usaha mengoptimalkan



lahan sebagai usaha budidaya ikan.Kelompok Budidaya Ikan nila yang beralamat
di kelurahan rembiga Kecamatan selaparang memiliki peran yang sangat strategis
dalam hal penyediaan sumber daya ikan, lahan dan teknologi sehingga mampu
mengatasi permasalahan peningkatan perekonomi.

Belakang Pada saat ini desa rembiga merupakan salah satu daerah yang
banyak membudidayakan ikan air tawar. Mayoritas Ikan tawar itu dijual dalam
bentuk ikan segar asli belum diproses lebih lanjut. Hal itu menjadikan nilai
tambah dari budi daya ikan air tawar belumoptimal, Berdasarkan hasil observasi
awal pada tanggal 10 januari 2019, di kelurahan rembiga Kecamatan selaparang
Kabupaten lombok barat , khususnya di rembiga, bahwa pengelolaan budidaya
ikan nila berkembang sehingga dapat meningkatkan perekonomian masyarakat.
untuk untuk memenuhi kebutuhan hidup dampak perkembangan budidaya ikan
nila di desa rembiga sangat berpengaruh terhadat tingkatnya ekonomi masyarakat.
Sehingga dikelurahan rembiga kurangnya angka penganguran karna semuanya
hampir memiliki pekerjaan . seperti budidaya ikan nila masyarakat rembiga sangat
kereatif dalam meningkatkan perekonomian walaupun hanya dengan
membudidaya ikan nila.

Adapun alasan peneliti memilih di kelurahan  rembiga Kecamatan
selaparang kota mataram karena daerah ini dianggap layak untuk menjadi lahan
penelitian. Selain itu di daerah ini banyak masyarakat yang mempunyai warung
makan milik pribadi dan ikannya tidak ambil dari luar melainkan usaha sendiri.
Sehingga dengan kreatifnya masyarakat rembiga dalam melihat peluang yang

begitu bagus. Dan di desa rembiga banyak yang menyediakan lapangan kerja



dalam hal pengelolaan budidaya ikan nila. Dengan tingkatnya kebutuhan ikan nila
di kota mataram sehingga kelurahan rembiga salah satu tempat menghasilkan ikan
yang kualitasnya bagus. Dengan hal itu tingkat perekonomian masyarat rembiga
pun meningkat.

Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “dampak budi
daya ikan nila terhadap pendapatan masyarakat Kelurahan Rembiga Kecamatan
Kota Mataram2019”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang diajukan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Apakah ada dampak budi daya ikan nila terhadap pendapatan masyarakat di

Kelurahan Rembiga Kecamatan Selaparang
1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana dampak budi daya ikan nila terhadap pendapatan
masyarakat di kelurahan rembiga kecamatan selaparang kota.Mataram
1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang di harapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi Pemerintah penelitian ini diharapkan dapat dapat dijadikan sebagai
masukan dan kontorol terhadap pentingnya yang berkaitan dengan

dampak budi daya ikan nila terhadap pendapatan masyarakat.



2. Bagi Masyarakat diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga
pada masyarakat dalam memperhatikan budidaya ikan nila terhadap
pendapatan masyarakat.

3. Bagi peneliti lain penelitian ini diharapkan sebagai salah satu acuan atau
bahan pembandingan bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian lebih

lanjut tentang hal-hal yang belum terungkap dalam penelitian ini.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian yang Relevan

1. Kohar (2014) Kondisi perikanan tangkap saat ini mengalami stagnasi, bahkan
cenderung menurun, yang dindikasikan dengan turunnya produksi dibeberapa
wilayah pengembangan perikanan di Indonesia. Degradasi lingkungan perairan
laut akibat perubahan iklim global, eksploitasi ikan yang berlebih tanpa kontrol
berdampak pada menurunnya produksi perikanan laut. Perikanan budidaya
merupakan salah satu solusi yang bisa dilakukan, mengingat produksinya yang
bisa dikontrol baik dengan teknologi inovasi maupun kapasitasnya, Disamping
itu adanya program KKP dengan peningkatan produksi 353% sampai tahun
2014. Penelitian ini bertujuan antara lain : menganalisis tingkat produksi, nilai
produksi, PDRB perikanan budidaya serta besar peningkatan pendapatan dan
penurunan kemiskinan pada sektor perikanan budidaya. Dan mengidentifikasi
potensi, peluang dan rencana pengembangan perikanan budidaya pada sentra-
sentra perikanan budidaya. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif, yang terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
didapatkan dari survai di beberapa tempat sebagai sentra perikanan Jawa
Tengah, untuk mengetahui pemanfaatan lahan dan peningkatan produksi 353%

sampai tahun 2014.



2.2 Kajian Teori Penelitian
2.2.1 Dampak

Dampak adalah suatu proses yang berarti perubahan yang terjadi secara
terus-menerus. Kenaikan pendapatan per kapita harus terus berlangsung dalam
jangka panjang. Perbaikan sistem kelembagaan di segala bidang (misalnya
ekonomi, politik, hukum, sosial, dan budaya).
a. Dampak Positif Pembangunan Ekonomi

Melalui pembangunan ekonomi, pelaksanaan kegiatan perekonomian
akan berjalan lebih lancar dan mampu mempercepat proses pertumbuhan
ekonomi.

Adanya pembangunan ekonomi dimungkinkan terciptanya lapangan
pekerjaan yang dibutuhkan oleh masyarakat, dengan demikian akan
mengurangi pengangguran.Terciptanya lapangan pekerjaan akibat adanya
pembangunan ekonomi secara langsung bisa memperbaiki tingkat pendapatan
nasional.

Melalui pembangunan ekonomi dimungkinkan adanya perubahan
struktur perekonomian dari struktur ekonomi agraris menjadi struktur ekonomi
industri, sehingga kegiatan ekonomi yang dilaksanakan oleh negara akan
semakin beragam dan dinamis.Pembangunan ekonomi menuntut peningkatan
kualitas SDM sehingga dalam hal ini, dimungkinkan ilmu pengetahuan dan
teknologi akan berkembang dengan pesat. Dengan demikian, akan makin

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.



b. Dampak Negatif Pembangunan Ekonomi
Adanya pembangunan ekonomi yang tidak terencana dengan baik dan
mengakibatkan adanya kerusakan lingkungan hidup. Industrialisasi
mengakibatkan berkurangnya lahan pertanian. Hilangnya habitat alam baik
hayati atau hewani.
2.2.2 Budi daya
Dirga.( 2012) Budidaya adalah sebuah usaha untuk mengembangkan dan
mendapatkan hasil dari sebuah sistem yang dipakai untuk memperbanyak atau
memproduksi apapun dengan bantuan sumber daya manusia. Sepertiikan nila

sebuah budidaya harus menggunakan teknik tertentu.

a. Budidaya Dalam Perikanan

Untuk pengertian budidaya dalam perikanan maka ini akan menjadi
sebuah pengembangan atau pemeliharaan ikan maupun organisme penting dan
bernilai lainnya di dalam habitat perairan. Seperti cara budidaya ikan nila
diperlukan beragam teknik pengembangan agar organisme perairan tersebut
bisa berkembang dnegan baik.

Budidaya perikanan ini juga dikenal dengan istilah akuakultur karena
organisme yang dikembangkan tidak hanya jenis dari ikan. Tapi ada banyak
organisme air lainnya yang emmang dikembangkan dalam budidaya perikanan
seperti udang, tumbuhan air atau kerang.

b. Faktor yang mendukung perkembangan budidaya ikan nila di Kecamatan

Cijambe Kabupaten Subang yaitu tersedianya modal, lahan, kolam, bibit ikan,



pakan, dan air. Sedangkan kendala bagi petani ikan nila ini adalah air yang
bersumber dari mata air pegunungan, dan harga pakan yang cukup mabhal.
Karena harga pakan yang mahal sering kali petani susah untuk mendapatkan
pakan bagi ikan-ikan yang dibudidayakannya, selain itu juga faktor air yang
menjadi kendala bagi petani. Jika pada musim kemarau air sangat susah di
dapatkan untuk kolam ikan, sebaliknya pada musim hujan air sangat deras dan
banyak untuk mencukupi kolam.

c. Kontribusi perkembangan budidaya ikan nila terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat sangat bagus dan baik bagi masyarakat sekitar Kecamatan
Cijambe. Karena dapat menigkatkan kesejahteraan masyarakat, membuka
lahan pekerjaan bagi yang menganggur dan tarap hidup masyarakat setempat.
Pemasarannyapun cukup luas untuk ikan nila ini dan juga bisa diekspor keluar
negri untuk dikonsumsi bagi masyarakat disana.

d. Khususnya bagi buruh ikan dapat mensejahterakan taraf hidup keluarganya
dan sebaliknya bagi pembudidaya memiliki perkembangan yang bagus agar
dapat memberikan atau membuka lahan pekerjaan bagi masyarakat yang
menganggur.

2.2.3 Ikan nila

a. Pengertian ikan nila

Arie (1999) menyatakan, bahwa habitat yang ideal untuk ikan nila GIFT
adalah perairan tawar yang memiliki suhu antara 14°C — 38°C, atau suhu
optimal 25°C-30°C. Kisaran salinitas (kadar garam) yang ditoleransi

untuk pertumbuhan ikan nila GIFT adalah 0-15 ppt.



Tempat hidup ikan nila GIFT biasanya berada pada perairan yang
dangkal dengan arus yang tidak begitu deras. Ikan nila GIFT tidak menyukai
hidup di perairan yang bergerak (mengalir), namun jika dilakukan perlakuan
terhadap ikan nila GIFT seperti pengadaptasian terhadap lingkungan air yang
mengalir, maka ikan nila GIFT juga bisa hidup baik, pada perairan yang
mengalir tersebut.

. Pakan dan Kebiasaan Makan

Ikan dapat tumbuh optimal jika memperoleh makanan dalam jumlah
yang cukup dan gizi seimbang, dengan kata lain ikan membutuhkan makanan
yang lengkap dalam jumlah yang cukup (Mudjiman, 2004). Lebih lanjut
dinyatakan, bahwa jumlah ransum dan komposisi gizi yang dibutuhkan oleh
seekor ikan berbeda-beda dan selalu berubah. Perbedaan tersebut dipengaruhi
oleh jenis ikan, umur ikan dan ketersediaan makanan alami di dalam tempat
pemeliharaannya.

Ikan nila GIFT termasuk ke dalam golongan ikan pemakan segala atau
(omnivora), sehingga ikan ini dapat mengkonsumsi makanan berupa hewan
atau tumbuhan (Khairuman dan Amri, 2003). Lebih lanjut dinyatakan,bahwa
ikan nila GIFT yang masih berukuran benih menyukai makanan alami berupa
zooplankton misalnya Rotifera sp., Moina sp., dan Daphniasp. juga
fitoplankton. Selain itu, ikan nila GIFT juga suka memangsa alga atau lumut
. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup
Pertumbuhan merupakan suatu perubahan bentuk akibat pertambahan

panjang, berat dan volume dalam periode tertentu secara individual.
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Pertumbuhan juga dapat diartikan sebagai pertambahan jumlah sel-sel secara
mitosis yang pada akhirnya menyebabkan perubahan ukuran jaringan.
Pertumbuhan bagi suatu populasi adalah pertambahan jumlah individu, dimana
faktor yang mempengaruhinya dapat berupa faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi umur, keturunan dan jenis kelamin, sedangkan faktor
eksternal meliputi suhu, makanan, penyakit, media budidaya, dan sebagainya
(Effendi, 1978).

Apabila dibandingkan dengan ikan nila lokal, maka nila GIFT
mempunyai karakteristik lebih unggul terutama tingkat pertumbuhan yang
lebih cepat dan fekunditas lebih tinggi. Ikan nila GIFT mampu mencapai

berat tubuh.

2.2.4 Pendapatan

Pendapatan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun berupa

barang yang berasal dari pihak lain maupun hasil industri yang di nilai atas dasar

sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu pendapatan merupakan sumber

penghasilan seseorang untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sangat penting

artinya bagi kelangsungan hidup dan kehidupan seseorang secara langsung

maupun tidak langsung (Suroto, 2000).

2.2.5 Masyarakat

a. Pengertian masyarakat

Masyarakat adalah sekelompok orang yang membentuk sebuah sistem
semu tertutup atau semi terbuka, dimana sebagian besar interaksi adalah antara

individu-indifidu yang berbeda dalam kelompok tersebut. Kata “masyarakat™
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sendiri berakar dari kata dalam Bahasa arab, yaitu musyarak. Masyarakat

adalah sebuah komunitas yang interdefenden (saling ketergantungan satu sama

lain). Umumnya, istilah masyarakat digunakan untuk mengacu pada

sekelompok orang yang hidup bersama dalam satu komunitas yang teratur.

Ada beberapa pendapat para ahli tentang masyarakat:

a)

b)

d)

Koentjaraningrat, masyarakat adalah kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang bersipat
kontinu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas bersama.

Sole soemarjan, masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama, yang
menghasilkan kebudayaan

Paul B. Horton dan C. Hunt, masyarakat merupakan kumpulan manusia
yang relatif mandiri, hidup bersama-sama dalam waktu yang lama, tinggal
di suatu wilayah tertentu, mempunyai kebudayaan sama, serta melakukan
sebagian besar kegiatan di dalam kelompok atau sekumpulan manusia
tersebut.

Gillin dan J.P Gillin, masyarakat adalah kelompk manusia yang terbesar
dan mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang
sama

Emile Durkheim, masyarakat adalah suatu sistem yang dibentuk dari
hubungan antar anggota sehingga menampilkan suatu realitas tertentu

yang mempunyai ciri-ciri tertentu
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f) Karl Marx, masyarakat adalah suatu struktur yang menderita suatu

ketegangan organisasi atau perkembangan akibat adanya pententangan

antara kelompok-kelompok yang terbagi secara ekonomi.

b. Ciri-ciri masyarakat

Berbicara mengenai masyarakat ada beberapa ciri-cici dari masyarakat,

maka dapat dipaparkan mengenai ciri-ciri masyarakat yaitu;

a)

b)

d)

Masyarakat adalah manusia yang hidup berkelompok hidup secara bersama
dan membentuk kelompok, mereka mengenli satu sama lain dan saling
ketergantungan. Karna manusia sebagai makhluk sosial saling
membutuhkan satu sama lain.

Masyarakat yang melahirkan budaya, artinya masyarakatlah yang akan
melahirkan kebudayaan dan budaya itu pula diwarisi dari generasi ke
generasi berikutnya dengan berbagai proses penyesuaian.

Masyarakat yang mengalami perubahan, sebagaimana yang terjadi pada
budaya, masyarakat juga mengalami perubahan. Suatu perubahan yang
terjadi karena faktor-faktor yang berasal dari dalam masyarakat itu sendiri.
Contohnya dalam suatu penemuan baru mungkin saja akan mengakibatkan
perubahan kepada masyarakat itu.

Masyarakat adalah manusia yang berinteraksi, salah satu syarat perwujudan
dari masyarakat ialah terdapatnya hubungan dan kerja sama diantara ahli
dan ini akan melahirkan interaksi, dan komunikasi berlaku apabila

masyarakat bertemu antara satu sama lain.
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e)

Masyarakat yang terdapat kepemimpinan, pemimpin terdiri dari ketua
keluarga, ketua kampung, ketua negara dan lain sebagainya, dalam suatu
negara harus ada yang Namanya pemimpin sebagai pengontol, begitu juga
dalam bermasyarakat ada yang memimpi agar masyarakat teratur dan
mempunyai arah dan tujuan.

Jenis masyarakat menurut lingkungan hidupnya. Ada tiga jenis

masyarakat dilihat dari lingkungan hidupnya, yaitu:

a)

b)

Masyarakat primitif, yaitu masyarakat yang terisolir atau mengisolasikan
diri dengan dunia atau masyarakat luar, cara hidup masih terbelakang,
kebudayaan yang rendah, dan tempat tinggal yang berpindah-pindah
(nomaden).

Masyarakat desa, yaitu masyarakat yang agraris yang kebutuhan hidupnya
banyak bergantung dari alam, seperti dari hasil Bertani dan menangkap
ikan. Kehidupan mereka sangat bergantung pada iklim dan pergantian
musim.

Masyarakat kota, yaitu masyarakat yang merupakan tempat berbaurnya
segala macam suku bangsa dan bertumpunya hasil-hasil teknologi modern,

sipat-sipat individualitas tumbuh dan berkembang.

. Tipe-tipe masyarakat

Dalam bermasyarakat ada dua tipe atau golongan masyarakat yaitu

sebagai berikut:
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1) Masyarakat terbuka
Yaitu masyarakat yang mau menerima perubahan-perubahan, baik
perubahan budaya maupun perubahan teknologi dan segala macam
perubahan yang terjadi dilingkungannya.
Dalam menerima perubahan pada masyarakat terbuka dibedakan

menjadi dua kelompok, yaitu:
a) Masyarakat yang menerima perubahan dengan seleksi

Perubahan yang ada diselektif, artinya perubahan yang membawa

dampak positif bagi nilai-nilai di masyarakat tersebut akan diterima

dengan tangan terbuka, sebaliknya perubahan yang dapat menimbulkan

kerusakan rusaknya norma-norma sosial yang telah ada, akan ditolak

keberadaannya. Masyarakat ini tergolong masyarakat modern.

Ciri-ciri masyarakat modern;

(1) Sikap hidup yang dapat menerima hal-hal baru dan terbuka untuk

perubahan.

(2) Mempunyai keberanian untuk mengemukakan pendapat.

(3) Lebih mengutamakan masa Kkini dan sangat menghargai waktu.

(4) Memiliki perencanaan dan pengorganisasian.

(5) Yakin pada IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi) daripada hal-

hal gaib (mistik).
(6) Penuh perhitungan dan percaya diri.
(7) Menghargai harkat hidup orang lain.

(8) Memiliki sikap keadilan dan pemerataan.

15



b) Masyarakat yang menerima perbahan tanpa seleksi
Artinya semua unsur-unsur yang masuk kedalam masyarakat dianggap
baik dan lebih maju, sehingga perlu diikuti, terutama unsur-unsur
budaya dari dunia barat. Hal ini karena IPTEK mereka semikian maju
dan cepat. Keadaan ini membuat sebagian masyarakat lupa bahwa tidak
semua yang datang dari barat merupakan hal-hal yang modern. Proses
menerima semua unsur-unsur barat tanpa menyeleksi disebut
westernisasi. Padahal semua yang datang dari barat tidak dapat
digolongkan modern. Pergaulan bebas, seks bebas, merupakan
kerusakan moral dan tidak sesuai sengan nilai dan norma bangsa
Indinesia. Modern tidak sama dengan westernisasi. Hal ini berarti tidak
semua yang datang dari barat itu modern. Pada akhirnya, kita harus
bersikap bijaksana, jangan sampai westernisasi melunturkan nilai dan
norma-norma baik yang telah ada dan melekat pada diri kita.
2) Masyarakat tertutup
Masyarakat tertutup sulit menerima perubahan, mereka bersipat bahwa
semua perubahan akan menyebabkan hilangnya keaslian budayanya.
Mereka menutup diri akan perubahan, ada kalanya mereka menerima
perubahan namun sifatnya terbatas bahkan ada yang menolak secara keras
perubahan yang datang tersebut, akibatnya masyarakat tertutup ini akan
sangat sulit berkembang karen mereka menutup diri dari dunia luar atau
masyarakat luar. Akibatnya masyarakat ini akan sangat sulit maju dan
berkembang, mereka juga lebih cenderung percaya dengan hal-hal yang

mistis dari pada IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi). Mereka terlalu
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memegang kuat tradisi dan ideologi kelompok meteka dam tingkat

mobolitas sosoia dari masyarakat tertutup ini cenderung sangat renda.
2.2 Kerangka Berpikir

Usaha perikanana budidaya dinilai tetap prospektif di tengah krisis
keuangan global saat ini. Sektor ini bahkan berpeluang mengurangi dampak krisis
karna masih berpotensi dikembangkan dan menyerap tenaga tenaga kerja baru.
Usaha budidaya ikan menyumbangkkan pendapatan masyarakat dalam jumlah
besar usaha ini juga prospektif di kembangkan karna potensi lahan air,
sumberdaya manusia dan jenis ikan melimpah di indonesia.

Budidaya ikan nila disukai karna ikan nila mudah dipelihara laju
pertumbuhan dan perkembangbiakkan cepat, serta tahan ganguan hama dan
penyakit selain. Selain pelihara di kolam biasa seperti yang umum dilakukan ikan
nila juga dapat dibudidayakan dimedia lain kolam air deras antung jaring apung.

Kondisi perkembangan budidaya ikan nila terhadap kondisi sosial ekonomi
masyarakat sangat bagus dan baik. Dan membuka lahan pekerjaan bagi yang
menganggur dan tarap hidup msyarakat setempat pemasaranya cukup luas untuk
ikan nila dan. Dengan hal ini kondisis sosial ekonomi masyarakat sangat bagus.
Gambar Kerang Berpikir dapat disajikan sebagai berikut

Oleh karena itu, di bawah ini akan ditampilkan bagan kerangka berpikir

sebagai berikut:
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Gambar 1. Dampak Budi Daya Ikan Nila

Dampak Budi Daya Ikan Nila Terhadap Pendapatan Masyarakat Di
Kelurahan Rembiga Kecamatan Selaparang Kabupaten Lombok Barat

Y
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Berpengaruh Pada
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Sumber: Analisis Data Primer, 2019
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BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Metode penelitian kuantitatif Menurut Sugiyono (2015), yaitu metode
penelitian yang berlandaskan terhadap filsafat positivisme, digunakan dalam
meneliti terhadap sample dan pupulasi penelitian, tehnik pengambilan sample
umunya dilakukan dengan acak atau random sampling, sedangkan pengumpulan
data dilakukan dengan cara memanfaatkan instrumen penelitian yang dipakai,
analisis data yang digunakan bersifat kuantitatif/bisa diukur dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang ditetapkan sebelumnya.
3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitan
Penelitian ini di laksanakan di kelurahan rembiga Kecamatan selaparang
Kabupaten lombok barat,
1. Sebelah selatan kelurahan sayang-sayang kelurahan karang baru dan
kelurahan pejarakan karya
2. Sebelah barat kelurahan ampenan utara
3. Sebelah utara berbatasan dengan kabupatan lombok barat, yaitu yaitu
desa selsele, desa jati sela dan desa midang
4. Sebelah timur kelurahan sayang-sayang
Kelurahan rembiga merupakan salah satu kelurahan dari 9 kelurahan yang

berada di kecamatan selaparang dengan luas wilayah sekitar 260 Ha.
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3.3 Ruang lingkup penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif adalah
penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri yaitu tanpa membut
perbandingan atau memhubungkan dengan variabel yang lain (Sugiyono,1999)
tujuan penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi gambaran lukisan
secara sistematis faktual dan aktual mengenai fakta sifat serta hubungan antara
berbagai fenomena yang diselidiki.

Penelitian ini bertujuan untuk mengujui dan memberikan empiris tentang
dampak budidaya ikan nila terhadap pendapatan masyarakat di kelurahan rembiga
kecamatan selaparang kabupaten lombok barat dan ingin mengetahui jumlah
pendapatan masyarakat selama tahun 201
3.4 Penentuan subjek penelitian

Menurut beberapa pendapat para ahli bahwa ‘populasi adalah semua
indifidu baik subyek maupun obyek yang dikenakan perlakuan dalam penelitian’
(Mardalis, 2001) Sedangkan ahli lain menyatakan bahwa populasi adalah
keseluruhan subyek dan obyek yang kualitas serta ciri-ciri tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan dikemudian ditarik kesimpulan
(Sugiyono,2012)

Berdasarkan kedua pendapat diatas, yang dimaksud dengan populasi adalah
sekelompok indifidu baik subjek maupun opjek yang dikenakan perlakuan dalam
penelitian Dalam penelitian ini yang akan menjadi populasinya terdiri dari kepala
desa dan pengusaha ikan nila dikelurahan rembiga kecamatan selaparang

kabupaten lombok barat 2019
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, dalam hal ini adalah proses diperolehnya data dari sumber
data, sumber data yang dimaksud berasal dari subjek penelitian (Nazir, 2005).

Pengumpulan data merupakan suatu proses pengadaan data untuk keperluan
penelitian. Dalam setiap penelitian baik bersifat rahasia (tertutup) untuk kalangan
yang sangat terbatas ataupun yang bersifat umum dipublikasikan selalu digunakan
metode dan alat pengumpulan data yang tersusun dengan baik serta disesuaikan
dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2015). Sedangkan ahli lain berpendapat
bahwa: instrumen penelitian dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan data
dari variabel yang diteliti secara tepat. Dikatakan kredibel apabila instrument
tersebut dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
dianggap sudah baik (Sugiyono, 2015). Sehubungan degan metode pengumpulan
data dalam peneltian ini, maka metode pengumpulan data yang digunakan adalah
sebagai berikut:
3.5.1 Metode Observasi

Observasi adalah pengamatan kepada tingkah laku pada suatu situasi
tertentu (Moleong, 2001). Pendapat lain mengemukakan bahwa observasi adalah
alat untuk mengumpulkan data berupa tingkah laku tertentu (Sugiyono, 2015).

Dari kedua pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa yang
dimaksud dengan observasi dalam penelitian ini adalah suatu metode

pengumpulan data dengan cara mengamati studi tentang dampak perkembangan
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budi daya ikan nila terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat di desa rembiga
kecamatan rembiga kabupaten lombok barat.
3.5.2 Metode Kuesioner

Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
dari responden (Sugiyono, 2016:142).

Dalam penelitian ini angket dibuat untuk memperoleh data tentang Dampak
Perkembangan Budi Daya lkan Nila Terhadap Pendapatan Masyarakat tahun
2019. Kuesioner dapat dibedakan menjadi dua macam, kuesioner pertanyaan
secara terbuka dan tertutup, kuesioner dikatakan item terbuka apabila dalam
menjawab pertanyaan yang direncanakan oleh sipeneliti, responden diberikan
kesempatan yang luas untuk menjawab pertanyaan tersebut sedangkan kuesioner
yang menggunakan item tertutup, apabila peneliti dalam hal ini menyediakan
beberapa alternatif jawaban yang cocok bagi responden. Semua pertanyaan dibuat
dalam bentuk pilihan ganda 4 item jawaban yaitu (a) selalu ada, (b) ada, (c)
kadang-kadang, (d) tidak ada. Jika jawaban selalu ada diberikan skor 4, jika ada
diberi skor 3, jika kadang-kadang diberikan skor 2, dan jika jawaban tidak ada
diberikan skor 1 (Sukardi, 2010:77-78).

3.5.3 Metode Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen raport, lager

agenda dan sebagainya (Arikunto, 2008 ). Atas dasar pendapat para ahli tersebut

22



maka yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah profil kelurahan

rembiga kecamatan rembiga kabupaten lombok barat.

3.6 Jenis dan Sumber Data

3.6.1 Jenis Data

Menurut Sugiyono (2015), jenis data dapat dibagi menjadi dua yaitu sebagai
berikut:

1) Data kualitatif yaitu sebagai prosedur atau cara memecahkan masalah
penelitian dengan memanfaatkan keadaan obyek yang diselidiki kemudian
disimpulkan dengan kalimat sebagai prosedur atau cara memecahkan masalah
penelitian dengan memanfaatkan keadaan obyek yang diselidiki sebaiknya
adanya berdasarkan faktor-faktor yang aktual pada saat sekarang.

2) Data kuantitatif yaitu pemecahan masalah dengan menjabarkannya dengan
menggunakan angka statistik.

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah data kualitatif.

Data yang berbentuk kalimat, kata atau gambar atau data yang tidak dapat di ukur
nilainya secara langsung yang dinyatakan dalam bentuk tanggapan atau
pertanyaan. Adapun data yang digunakan dalam penelitian sepenuhnya
merupakan data kualitatif bentuk kalimat, kata atau gambar tentang dampak
perkembangan budidaya ikan nila terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat
rembiga kecamatan rembiga kabupaten lombok barat.

3.6.2 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber yang diperoleh dari subyek

selama melakukan penelitian. Menurut Nazir (2005), sumber data menurut
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sifatnya digolongkan menjadi 2 (dua) jenis yaitu sumber data primer dan sumber

data sekunder.

a. Sumber data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data lansung
dari tangan pertama.

b. Sumber data sekunder adalah sumber mengutip dari sumber lain mencakup
dokumen-dokumen resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud
laporan (Arikunto, 2008).

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh
dari hasil wawancara dan observasi studi dampak perkembangan budidaya ikan
nila terhadap pendapatan masyarakat kelurahan rembiga kecamatan rembiga
kabupaten lombok barat Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dari hasil pencatatan dokumentasi
3.7 Idenifikasi dan Defenisi Operasional Variabel
3.7.1 ldentifikasi Operasional Variabel

Variabel adalah “gejala yang akan diteliti dalam suatu penelitian (Hadi,
2000) sedangkan menurut (Sugiono, 2012) Variabel adalah obyek penelitian atau
apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian

Ada dua jenis Variabel yaiu sebagai berikut:

a. Variabel bebas (independen fariabel) yaitu fariabel yang secara bebas

berpengaruah terhadap variabel lain (variabel terikat).

b. Variabel terikat (independen fariabel) yaitu fariabel yang dipengaruhi

oleh fariabel lain (variabel terikat) sehinga sering kali juga disebut

dengan devenden variabel (Sugiono,2012)
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Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah pengusaha
budidaya ikan nila sedangkan variabel teriakat adalah damak pendapatan
masyarakat.

3.7.2 Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kesalahan dalam penafsiran maka variabel yang di
pergunakan dipandang perlu untuk didefenisikan secara operasional variaber
dimaksud adalah sebagai berikut
a. Usaha ikan nila sebagai uasaha yang bergerak di bidang pembudidayaan ikan

nila yang fokus utamanya adalah sebagai merawat, mengembangkan dan
memelihara dari proses perawatan pstinya membutuhkan tenaga kerja yang
secara rutin akan merawat ikan nila. Secara langsung usaha budidaya ini
memberikan pengaruh besar terhadap masyarakat sekitar digunakan sebagai
tenaga kerja yang secara langsung berpengaruh terhadap pendapatan para
pekerja ataupun masyarakat sekitar (Mamangkey, 2006)

b. Dampak pendapatan masyarakat —membtuhkan lingkungan yang politisi
yang dapat menciptakan insentif untuk infestasi sistem hukum yang
melindungi hak-hak milik, dan perlindungan masyarakat umum terhadap
korupsi, penyuapan, pencurian dan pengambilan alih hasil-hasil dari investasi
mereka. Bahkan dalam lingkungan kondusif atau tidak ada kejahatan
punkeputusan politisi dapat memengruhi insentif untuk berinfestasi dan
produktifitas dari infestasi-infestasi tersebut, termasuk peraturan peraturan

seperti pada perdagangan surat-surat berharga, perlindungan terhadap
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pemikiran melalui hak-hak paten dan pada masalah-masalah masyarakat
pertumbuhan juga membutuhkan infestasi dalam infastruktur (Anonim, 2008).

3.8 Istrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat ukur, dengan instrumen ini dapat
dikumpulkan data sebagai alat untuk menyatakan besaran atau persentase serta
lebih kurangnya dalam bentuk kuantitatif dan kualitatif” (Arikunto, 2008).

Berdasarkan pendapat di atas, maka instrumen dalam penelitian ini adalah
alat yang akan digunakan dalam mengumpulkan data tentang dampak
perkembangan budi daya ikan nila terhadap pendapatan masyarakat desa
rembiga kecamatan selaparang kabupaten lombok barat

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus
“di validasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang
selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen
meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif .penguasa
wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk memasuki objek
penelitian, baik secara akademikmaupun logistiknya (Sugiyono, 2015).
3.9 Tehnik analisis data

Analisisi data adalah proses pemindahan data kedalam peta, kategori dan
satuan uraian sehingga dapat ditentukan tema dan dapat dirumuskan hipotesa
kerja seperti yang disarankan oleh data (Moleong, 2000)

Setelah data diperoleh secara lengkap, maka langkah selanjutnya adalah

menganalisa data tersebut. Data yang telah diperolehdari penelitian lapangan,
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Penulis mengolahnya dalam bentuk analisis statistik karna dengan analisis
inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan

masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian.
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